
iv

ABSTRAK

Perancangan dramaturgi lakon Orang-Orang Biadab karya Christopher Hampton
terjemahan Asrul Sani, merupakan reinterpretasi terhadap lakon realisme untuk
mewujudkan nilai-nilai emosional dan pendalaman karakter dalam mewujudkan
dramatik lakon. Upaya yang dilakukan untuk mencapai intensitas dramatik lakon
adalah melakukan tafsir terhadap struktur dramatik. Tafsir dikaitkan dengan aspek
sosiologis lakon sebagai kontribusi pemahaman lebih terhadap kehidupan politik,
sosial, sejarah dan ekonomi masyarakat Brazil. Perancangan diimplementasikan
melalui rancangan dramatik sebagai acuan memperkuat plot lakon yang terbagi
atas rancangan adegan, pemeranan, kostum dan rias. Perancangan ini mengacu
kepada penggambaran artistik dan musik yang realistik, disesuaikan dengan
penafsiran penulis terhadap lakon aliran realisme.

Kata Kunci: Perancangan, Dramaturgi, Lakon Orang-Orang Biadab,
Christopher Hampton, Realisme.
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